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ABSTRAK 

 

PUTRI EKAWANI MELIANTHI NAMAN, 2022. PENGARUH 

VARIASI EMULGATOR KRIM ANTIOKSIDAN KOMBINASI 

EKSTRAK DAUN PUTRI MALU (Mimosa pudica Linn.) DAN 

DAUN SALAM (Syzygium polyanthum) SECARA IN VITRO, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  

 

Tanaman putri malu (Mimosa pudica Linn.) dan salam 

(Syzygium polyanthum) mengandung senyawa flavonoid yang memiliki 

aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variasi tween 80 dan span 80 terhadap mutu fisik krim serta 

mengetahui aktivitas antioksidan krim kombinasi ekstrak daun putri 

dan daun salam.  

Penelitian menggunakan ekstrak daun putri malu dan daun 

salam yang dimaserasi dengan etil asetat. Krim dibuat dalam 6 formula 

dengan variasi emulgator tween 80 3%, 4%, dan 5% serta span 80 7%, 

6%, dan 5%. Krim antioksidan diuji mutu fisik dan aktivitas 

antioksidan kemudian dianalisis dengan metode SPSS.  

Berdasarkan statistik, variasi konsentrasi tween 80 dan span 80 

berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas krim kombinasi ekstrak 

daun putri malu dan daun salam. Krim kombinasi memiliki aktivitas 

antioksidan yang termasuk kategori lemah. Formula dengan konsentrasi 

tween 80 3% dan span 80 7% memiliki mutu fisik yang paling baik 

serta formula krim dengan konsentrasi tween 80 dan span 80 berturut-

turut 3% dan 7%, 4% dan 6%, serta 5% dan 5% memiliki aktivitas 

antioksidan paling baik dimana hasilnya tidak berbeda signifikan 

dengan krim kontrol positif.  

 

Kata kunci : ekstrak kombinasi daun Putri malu dan daun Salam, krim, 
emulgator, aktivitas antioksidan, DPPH. 
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ABSTRACT 

 

PUTRI EKAWANI MELIANTHI NAMAN, 2022. EFFECT OF 

VARIATION OF ANTIOXIDANT CREAM EMULGATOR 

COMBINATION OF PUTRI MALU LEAF EXTRACT (Mimosa 

pudica Linn.) AND SALAM LEAF (Syzygium polyanthum) IN 

VITRO, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Putri malu (Mimosa pudica Linn.) and salam (Syzygium 

polyanthum) plants contain flavonoid compounds that have antioxidant 

activity. This study aims to determine the effect of variations of tween 

80 and span 80 on the physical quality of the cream and to determine 

the antioxidant activity of the combination cream of Putri leaves and 

bay leaves. 

The study used the extracts of Putri malu and bay leaves which 

were macerated with ethyl acetate. The cream was made in 6 formulas 

with variations of emulsifier tween 80 3%, 4% and 5% and span 80 7%, 

6% and 5%. Antioxidant cream was tested for physical quality and 

antioxidant activity and then analyzed using the SPSS method. 

Based on statistics, variations in the concentration of tween 80 

and span 80 affect the physical quality and stability of the combination 

cream of shy princess leaf and bay leaf extracts. The combination 

cream has antioxidant activity that is in the weak category. The formula 

with 3% tween 80 and 7% span 80 concentration had the best physical 

quality and the cream formula with 3% and 7%, 4% and 6%, and 5% 

and 5% concentration respectively had the best antioxidant activity 

which was not significantly different from the positive control cream. 

 

Keywords : combined extract of putri malu and salam leaves, cream, 
emulgator, antioxidant activity, DPPH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan molekul kimia yang memiliki sifat 

sangat tidak stabil karena adanya elektron yang tidak berpasangan pada 

kulit terluarnya (Maryam et al., 2016). Kadar radikal bebas yang 

melampaui kemampuan tubuh untuk dikelola, akan menimbulkan 

kondisi stress oksidatif yang dapat memicu beberapa penyakit seperti 

arterosklerosis, penyakit jantung koroner, stroke, kanker, gagal ginjal, 

serta proses penuaan dini (Fakriah et al., 2019). Serangan radikal bebas 

dapat diatasi dengan antioksidan. Antioksidan adalah senyawa yang 

dapat menghambat terjadinya kerusakan akibat proses oksidasi dengan 

cara menyumbangkan elektronnya kepada senyawa radikal bebas, 

sehingga senyawa tersebut menjadi stabil dan dapat dihambat reaksinya   

(Apitalau et al., 2021). 

Senyawa antioksidan dapat diperoleh dari tanaman putri malu 

(Mimosa pudica Linn.). Nilai IC50 yang dihasilkan ekstrak etil asetat 

tanaman ini yaitu 46,06μg/mL yang termasuk kategori antioksidan 

sangat kuat (Patro et al., 2016). Penelitian oleh Wulan (2019) 

menyatakan, aktivitas antioksidan ini disebabkan karena tanaman putri 

malu mengandung senyawa  flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin dan 

kumarin. Kandungan senyawa ini dapat meningkatkan enzim 

antioksidan seperti Superoxide Dismutase (SOD), Catalase, Glutathion 

Peroxidase. 

Tanaman lain yang memiliki aktivitas antioksidan adalah daun 

salam (Syzygium polyanthum). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Navira I (2021), ekstrak etil asetat daun salam memiliki aktivitas 

antioksidan yang baik dengan nilai IC50 14,49 mg/L. Angka ini 

termasuk kategori antioksidan sangat kuat karena mengandung 

senyawa seperti triterpenoid, steroid, alkaloid, fenolik dan flavonoid 

(Rudiana et al., 2020).  

Penelitian oleh Apitalau et al (2021) menyatakan bahwa 

konsentrasi ekstrak daun salam yang dibuat dalam sediaan krim dengan 

konsentrasi 3% dan 9% memberikan aktivitas antioksidan yang 

berbeda. Konsentrasi 3% memberikan nilai IC50 1,4630 ppm, 

sedangkan konsentrasi 9% 5,0378 ppm. Hasil ini tidak sesuai dengan 

penelitian oleh Mawarni (2018), dimana semakin tinggi konsentrasi 
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ekstrak, maka semakin rendah nilai IC50 sehingga semakin besar pula 

aktivitas antioksidan yang dihasilkan.  

Penurunan aktivitas ini dapat diatasi dengan mengombinasikan 

kedua ekstrak tanaman. Menurut Rudiana et al (2020), ekstrak tanaman 

yang memiliki khasiat yang sama dapat dikombinasikan untuk 

mendapatkan aktivitas antioksidan terbaik karena memiliki efek 

sinergi. Kombinasi ekstrak yang dilakukan diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 lebih rendah dari 

ekstrak tunggal sehingga didapatkan aktivitas antioksidan yang sangat 

tinggi dan sangat potensial (Ghozaly et al., 2020). Menurut Olivia 

Isabella et al (2021), ekstrak daun putri malu yang dikombinasikan 

dengan bunga melati memiliki aktivitas antioksidan. Kombinasi antara 

ekstrak daun salam dan daun kelor (2:1) memiliki nilai IC50 28,55 ppm 

dan tergolong antioksidan sangat kuat (Rudiana et al., 2020). 

Antioksidan dapat diaplikasikan dalam bentuk sedian kosmetik 

salah satunya krim. Krim adalah sediaan semisolid yang terdiri dari 

fase minyak dan fase air, dimana kedua fase ini dapat distabilkan 

dengan menambahkan emulgator tunggal maupun kombinasi. Contoh 

emulgator kombinasi adalah tween 80 dan span 80 dimana keduanya 

merupakan emulgator non-ionik dengan nilai HLB. Keuntungan kedua 

emulgator ini yaitu tidak toksik dan iritatif, potensi rendah 

menyebabkan hipersensitivitas, serta stabil terhadap basa dan asam 

lemah. Kombinasi yang kurang tepat antara keduanya dapat 

berpengaruh terhadap stabilitas fisik krim selama pembuatan dan 

penyimpanan sehingga diperlukan pemilihan tepat untuk mendapatkan 

nilai HLB yang sesuai demi mencegah ketidakstabilan dalam emulsi 

(Anindhita & Arsanto, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Utari 

(2021) mengenai sediaan topikal ekstrak daun putri malu sebagai 

emulgel pemutih kulit memberikan antivitas antioksidan yang optimum 

pada konsentrasi 2%. Aktivitas antioksidan ekstrak daun salam 

memberikan aktivitas yang optimum pada konsentrasi 6% (Apitalau et 

al., 2021).  

Aktivitas antioksidan dalam sediaan dapat diuji secara in vitro 

menggunakan metode DPPH dimana radikal bebas DPPH (1,1 

DipHenyl–2–picrylhidrazyl) akan diredam sehingga didapatkan nilai 

IC50. Metode DPPH sederhana, mudah dan cepat dilakukan, serta 

sensitif karena hanya memerlukan sampel dalam jumlah sedikit untuk 

proses analisisnya (Harun, 2014).  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

aktivitas antioksidan secara in vitro menggunakan metode DPPH pada 

kombinasi ekstrak etil asetat daun putri malu (Mimosa pudica Linn.) 

dan daun salam (Syzygium polyanthum) yang diformulasikan dalam 

bentuk sediaan krim dengan perbedaan emulgator.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah variasi konsentrasi emulgator berpengaruh terhadap mutu 

fisik dan stabilitas krim kombinasi ekstrak etil asetat daun putri malu 

(Mimosa pudica Linn.) dan daun salam (Syzygium polyanthum)? 

2. Apakah krim kombinasi ekstrak etil asetat daun putri malu (Mimosa 

pudica Linn.) dan daun salam (Syzygium polyanthum) memiliki 

aktivitas antioksidan? 

3. Formula krim manakah yang memiliki mutu fisik yang baik dan 

aktivitas antioksidan yang paling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah variasi konsentrasi emulgator 

berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas krim kombinasi 

ekstrak etil asetat daun putri malu (Mimosa pudica Linn.) dan daun 

salam (Syzygium polyanthum).  

2. Untuk mengetahui apakah krim kombinasi ekstrak etil asetat daun 

putri malu (Mimosa pudica Linn.) dan daun salam (Syzygium 

polyanthum) memiliki aktivitas antioksidan.  

3. Untuk mengetahui formula krim manakah yang memiliki mutu fisik 

dan aktivitas antioksidan yang paling baik.  

 

D. Kegunaan Penelitian  

Pertama, bagi peneliti lain sebagai gambaran dan acuan 

mengenai manfaat kombinasi daun putri malu dan daun salam sebagai 

krim antioksidan sehingga dapat dikembangkan untuk penelitian 

selanjutnya agar penelitian mengenai kombinasi tanaman semakin luas. 

Kedua, bagi masyarakat umum sebagai informasi baru dalam 

penggunaan kosmetik bahan alam.  


